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ABSTRAK 
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BENZOILOKSI)BENZOAT TERHADAP AKTIVITAS DAN INDEKS 
ORGAN TIKUS WISTAR JANTAN SEBAGAI PELENGKAP UJI 
TOKSISITAS SUBKRONIS 
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Salah satu turunan asam salisilat yang berfungsi sebagai analgesik 
adalah asam asetilsalisilat. Penggunaan asetosal dalam jangka waktu yang  
panjang dapat menimbulkan nyeri epigastrium yang berat, mual, dan 
bahkan dapat menimbulkan pendarahan lambung. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui penggunaan jangka panjang dari senyawa asam 2-(4-
(klorometil)benzoiloksi)benzoat maka dilakukan percobaan uji toksisitas 
subkronis, berdasarkan Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD 407). Parameter yang diamati meliputi uji aktivitas, 
indeks organ dan makroskopis organ lambung pada tikus wistar jantan. 
Kelompok percobaan dibagi lima kelompok yaitu kelompok kontrol positif 
dan satelitnya (asam asetilsalisilat 9 mg/20 gBB), kelompok kontrol negatif 
(PGA 3%), kelompok uji senyawa asam 2-(4-
(klorometil)benzoiloksi)benzoat dan satelitnya (9; 18; 27 mg/200 gBB) 
yang diberikan secara oral untuk jangka waktu 28 hari. Kelompok satelit 
dibiarkan selama 14 hari setelah perlakuan untuk melihat apakah terjadi 
perbaikan organ setelah obat dihentikan. Analisis statistik menggunakan 
SPSS 17 dengan metode one way anova dan uji Tukey, dan didapatkan hasil 
ada perbedaan bermakna pada organ hati antara satelit asam asetilsalisilat 
dengan satelit senyawa asam 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat pada 
dosis 9mg/200 gBB. Uji aktivitas menunjukkan terjadi penurunan aktivitas 
motorik dan senyawa asam 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat dan asam 
asetilsalisilat memberikan gejala toksisitas berupa penipisan lambung dan 
terjadi tukak.  
 
Kata kunci : asam 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat, toksisitas 
subkronis, tikus wistar jantan (Rattus novergicus), indeks organ
, 
asam 
asetilsalisilat. 
  
ii 
 
ABSTRACT 
 
 
EFFECT OF 2-(4-(CHLOROMETHYL)BENZOYLOXY) 
BENZOIC ACID ON THE ACTIVITIES AND INDEX ORGAN OF 
MALE WISTAR RATS AS A SUPPLEMENT OF SUBCHRONIC 
TOXICITY TEST 
 
 
Ni Putu Eka Setiawati 
2443012228 
 
 
 
One of the salicylic acid derivative that functions as an analgesic is 
acetylsalicylic acid. The use of acetylsalicylic acid in the long term can 
cause severe epigastric pain, nausea, vomiting, dizziness, sweating and even 
can cause stomach bleeding. However, further research is conducted to 
determine the long-term use of the 2-(4-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic 
acid is then performed experiments subchronic toxicity tests, based 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD 407). 
The parameters observed activity test, index organ and macroscopic gastric 
organs in male Wistar rats. Experimental group divided by five groups: 
positive control and its satellites (acetylsalicylic acid 9 mg / 20 gBW), 
negative control group (PGA 3%), the test group of 2-(4-
(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid and its satellites (9; 18; 27 mg / 200 
gBW) administered orally for a period of 28 days. Satellite groups were left 
for 14 days after treatment to watched if there was a repair organ after the 
drug was stopped. Statistical analysis using SPSS 17 with methods one way 
ANOVA and Tukey test, and showed significant differences in the liver 
between satellites with the satellite acetylsalicylic and 2-(4-
(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid at a dose of 9mg / 200 gBW. 
Activity test showed decreased motor activity and the 2-(4-
(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid and give acetylsalicylic acid 
toxicity symptoms such as thinning of the stomach and the mucose was 
thined.  
 
Keywords: 2-(4-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid, subchronic 
toxicity, male wistar rats (Rattus novergicus), index organ, acetylsalicylic 
acid. 
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